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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

 
Sub Divisi Adrus PT. Industri Telekomunikasi Indonesia memiliki sistem informasi aset perusahaan yang divisualisasikan dalam bentuk website yang menggambarkan dokumentasi properti atau aset yang dimiliki perusahaan. Sistem informasi ini belum digunakan karena terbatas pada pendeskripsian ilustratif dokumen, oleh karena itu akan diadakan pengembangan terhadap sistem lama. Dikarenakan dokumen perancangan sistem lama tidak jelas dan tidak bisa dijadikan acuan untuk pengembangan sistem, maka pengembangan mengacu pada sistem manual. Sistem manual ini dinilai memberikan dampak aset perusahaan kurang terpelihara, pendokumentasian data yang masih berbentuk berkas menyebabkan terjadinya penumpukan dokumen-dokumen sehingga jelas mengalami kesulitan dalam hal pemeliharaan, lambatnya dalam pemenuhan kebutuhan informasi aset dan pembuatan laporan dimana harus mencari dokumen dan melakukan pencatatan ulang kembali untuk dijadikan arsip di bagian yang dituju.

Mengacu pada permasalahan diatas, maka berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di Sub Divisi Adrus PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) dibutuhkan pengembangan dari sistem informasi aset perusahaan dengan pembangunan ulang sistem.

1.2
Identifikasi Masalah 


Dari latar belakang masalah yang telah dideskripsikan, maka dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana membangun ulang sistem informasi aset perusahaan dengan  berbasis web.

1.3
Maksud dan Tujuan 
1.3.1 
Maksud


Maksud dari penelitian ini adalah untuk membangun ulang sistem informasi aset perusahaan berbasis web di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI).

1.3.2 
Tujuan 
  


Tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan sistem informasi ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat membantu dalam pengelolaan aset perusahaan sehingga menghasilkan informasi yang valid, yang selanjutnya dijadikan acuan dalam usaha pemberdayaan aset dan infrastruktur perusahaan,

2. Menjadikan sistem informasi aset perusahaan yang sudah ada lebih  lengkap karena adanya pengelolaan aset dan tidak terbatas pada pendeskripsian ilustratif dokumen aset saja.

3. Dapat membantu dalam memudahkan pencarian informasi seputar properti atau aset perusahaan, sehingga akan meningkatkan kinerja pada pelayanan bidang properti dengan pencarian informasi yang lebih cepat.

1.4 
Batasan Masalah


Permasalahan  yang akan dibahas disini mencakup beberapa hal yang dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut:

1. Sistem yang akan dibangun merupakan sistem informasi berbasis web,

2. Perangkat Lunak ini digunakan untuk pengelolaan aset perusahaan dan dapat memberikan informasi kepada pihak intern perusahaan ,

3. Untuk pengelolaan data dapat dilakukan oleh administrator dalam hal  ini adalah Sub Divisi  Adrus PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI), 
4. Hasil pencarian yang meliputi informasi kondisi aset, jumlah aset, jumlah penggunaan dan umur aset disajikan dalam bentuk kurva statistik dengan jumlah limit tertentu,

5. Adanya penyajian fasilitas pemesanan ruang gedung untuk karyawan dengan prosedur pengisian data pemesanan melalui administrator disamping penyajian informasi Kepala Sekper & SDM dalam bentuk laporan pdf dan penyajian informasi deskriptif  aset bagi karyawan, 
6. Pengaksesan informasi dilakukan oleh pihak intern perusahaan dengan pembatasan hak akses,

7. Tools yang digunakan adalah PHP sebagai aplikasi dalam perancangan interface dan MySql sebagai database,

8. Sistem operasi yang digunakan adalah sistem operasi windows 2003,

9. Hardware dari spesifikasi komputer yang akan digunakan adalah processor Intel Pentium III 600 Mhz, RAM 256 MB dengan Hard Disk 40 GB,

10. Metode aliran data sistem menggunakan metode terstruktur yaitu DFD (Data Flow Diagram) dalam menggambarkan model fungsional dan ERD (Entity Relationship Diagram) untuk menggambarkan model data.

1.5 Metodologi Penelitian


Digunakan suatu metode penelitian deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus pada perusahaan.
a.  Teknik pengumpulan data yang digunakan, antara lain:

1. Observasi, yaitu mengamati secara langsung proses kerja yang  dilaksanakan di dalam perusahaan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti,

2. Wawancara, yaitu melakukan dialog secara langsung dengan pihak yang berwenang dalam memberikan keterangan terhadap data yang dibutuhkan,

3. Studi literatur, dilakukan dengan mencari pustaka-pustaka yang menunjang. Pustaka tesebut dapat berupa buku-buku atau mencari penjelasan yang berhubungan untuk pemecahan masalah melalui internet.

b. Teknik analisis data menggunakan metode dan paradigma perangkat lunak secara waterfall yang akan meliputi serangkaian kegiatan:

1. Analisis dan definisi persyaratan.

Pelayanan, batasan, dan tujuan sistem ditentukan melalui konsultasi dengan user sistem. Persyaratan ini kemudian dedefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

2. Perancangan sistem dan perangkat lunak.

Proses perancangan sistem membagi persyaratan dalam sistem perangkat keras atau perangkat lunak. Kegiatan ini menentukan arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan deskripsi abstraksi sistem perangkat lunak yang mendasar dan hubungannya.

3. Implementasi dan pengujian unit.

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit program. Pengujian unit melibatkan verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasinya.

4. Integrasi dan pengujian sistem.

Unit program atau program individual diintegrasikan dan diuji sebagai sistem yang lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah dipenuhi. 

5. Operasi dan pemeliharaan.

Pemeliharaan mencakup koreksi dari berbagai error yang tidak ditemukan pada tahap-tahap terdahulu, perbaikan atas implementasi unit sistem dan pengembangan pelayanan sistem, sementara persyaratan-persyaratan baru ditambahkan.
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Gambar 1.1 Model Waterfall
1.6

Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran mengenai penulisan laporan penelitian ini, maka dibawah ini akan dijelaskan mengenai sistematikan penulisan, sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN


Pada bab ini, dijelaskan mengenai gambaran umum tentang laporan penelitian yaitu latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan laporan penelitian.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan objek perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang dibahas yaitu keterkaitan dengan sistem informasi, basis data dan menjelaskan tentang tahapan pembuatan perangkat lunak dan web yang sesuai dengan kebutuhan pengguna (user).

BAB III
ANALISIS  DAN PERANCANGAN SISTEM


Bab ini menjelaskan mengenai hasil analisis terhadap sistem yang sedang berjalan untuk mengetahui kekurangan dan kebutuhan sistem yang akan dibangun agar menjadi lebih baik. Menjelaskan tentang perancangan sistem secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis. Perancangan sistem ini mencakup perancangan basis data, pemodelan sistem yang dibuat, seperti Diagram Konteks, Data Flow Diagram dan Diagram E-R. Selain itu juga terdapat perancangan antar muka dari sistem yang akan dibangun. 
BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM


Bab ini menjelaskan tentang implementasi hasil dari analisis dan perancangan sistem ke dalam bentuk bahasa pemrograman. Serta kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan dalam mengembangkan sistem. Selain itu akan dibahas tentang pengujian perangkat lunak yang dibuat.

BAB V
KESIMPULAN & SARAN


Bab ini berisi kesimpulan dalam pengembangan sistem informasi dan saran untuk pengembangan sistem selanjutnya yang ditujukan kepada pihak PT. Industri Telekomunikasi (INTI) Bandung.
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